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ABSTRACT 
This study aims to determine the application of the Student Center Learning (SCL) 
learning model, describe the level of student learning motivation, and analyze the 
effect of the Student Center Learning model on student learning motivation. This 
study uses a quantitative approach with an ex post facto research type. The study 
population was 346 eighth grade students, while the sample was 63 students 
determined using the Slovin formula with a proportional random sampling technique. 
Data collection was carried out through questionnaires and documentation. Data 
were analyzed using descriptive and inferential statistical analysis including 
classical assumption tests, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and 
coefficients of determination (R²) with the help of the SPSS program. The results 
showed that the application of the Student Center Learning model was in the 
moderate category, with a percentage of Small Group Discussion of 65.07%, Role 
Playing of 63.49%, and Discovery Learning of 73.01%. Student learning motivation 
was also in the moderate category. The results of the simultaneous test show that 
the Student Center Learning model has a positive and significant effect on student 
learning motivation, indicated by the F count value of 28.464 which is greater than 
the F table of 2.266 with a significance value of 0.000 <0.05. The results of the 
partial test also show that Small Group Discussion (t count = 6.294; sig. = 0.000), 
Role Playing (t count = 6.250; sig. = 0.000), and Discovery Learning (t count = 3.263; 
sig. = 0.002) each have a positive and significant effect on learning motivation. The 
coefficient of determination (R²) value of 0.591 indicates that the Student Center 
Learning model is able to explain 59.1% of the variation in student learning 
motivation, while 40.9% is influenced by other factors outside the study. Thus, it can 
be concluded that the application of the Student Center Learning model has a 
positive and significant influence on students' learning motivation in the subject of 
Islamic Religious Education for class VIII at SMP Negeri 30 Makassar City. 
 
Keywords: Student Center Learning, Learning Motivation, Islamic Religious 
Education 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Student 
Center Learning (SCL), mendeskripsikan tingkat motivasi belajar peserta didik, 
serta menganalisis pengaruh model pembelajaran Student Center Learning 
terhadap motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. Populasi penelitian berjumlah 346 
peserta didik kelas VIII, sedangkan sampel sebanyak 63 peserta didik yang 
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik proportional random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Data 
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dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial yang meliputi uji 
asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²) 
dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Student Center Learning berada pada kategori sedang, 
dengan persentase Small Group Discussion sebesar 65,07%, Role Playing sebesar 
63,49%, dan Discovery Learning sebesar 73,01%. Motivasi belajar peserta didik 
juga berada pada kategori sedang. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Student Center Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar peserta didik, ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 28,464 lebih 
besar daripada Ftabel 2,266 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji parsial 
juga menunjukkan bahwa Small Group Discussion (thitung = 6,294; sig. = 0,000), 
Role Playing (thitung = 6,250; sig. = 0,000), dan Discovery Learning (thitung = 
3,263; sig. = 0,002) masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,591 menunjukkan bahwa 
model Student Center Learning mampu menjelaskan 59,1% variasi motivasi belajar 
peserta didik, sedangkan 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Student Center Learning memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
VIII di SMP Negeri 30 Kota Makassar. 
 
Kata Kunci: Student Center Learning, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam 

pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Melalui pendidikan, 

peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga dibentuk karakter, sikap, serta 

nilai-nilai yang menjadi bekal dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kualitas 

hasil pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah (Hayyu et al. 

2025). Oleh karena itu, keberhasilan 

pembelajaran sangat bergantung 

pada strategi pengajaran yang 

diterapkan oleh guru, terutama dalam 

memilih model, metode, dan teknik 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

Penggunaan strategi pembelajaran 

yang tepat mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, interaktif, 

dan kondusif sehingga kebutuhan 

belajar setiap peserta didik dapat 

terakomodasi secara optimal. 

Salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik 

adalah Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Melalui PAI, peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan 

tentang ajaran Islam, tetapi juga 

dibimbing untuk menghayati nilai-nilai 
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keimanan serta mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Ruang 

lingkup Pendidikan Agama Islam 

meliputi akidah, ibadah, akhlak, fikih, 

serta sejarah dan peradaban Islam 

(Rifky et al. 2025). Dengan demikian, 

Pendidikan Agama Islam pada 

hakikatnya merupakan proses 

membimbing, mengajar, dan melatih 

peserta didik agar memiliki keimanan, 

ketakwaan, serta akhlak mulia 

sebagai landasan dalam menjalani 

kehidupan. 

Keberhasilan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan materi, 

tetapi juga oleh motivasi belajar 

peserta didik. Motivasi belajar 

merupakan dorongan yang berasal 

dari dalam maupun luar diri seseorang 

yang menggerakkan, mengarahkan, 

dan mempertahankan aktivitas belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar tinggi cenderung lebih aktif 

mengikuti pembelajaran, memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi, tekun 

menyelesaikan tugas, serta mampu 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Sebaliknya, motivasi belajar yang 

rendah menyebabkan peserta didik 

kurang bersemangat, pasif, mudah 

bosan, tidak memiliki inisiatif belajar, 

serta kurang mampu memahami 

materi yang dipelajari (Rusydi and Fitri 

2020). 

Dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, guru memiliki 

peran yang sangat penting. Guru tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

motivator, dan pembimbing dalam 

proses pembelajaran. 

Profesionalisme dan kreativitas guru 

dalam memilih model pembelajaran 

sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran (Umar, Wahab, and 

Rosmiati 2024). Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk menerapkan model 

pembelajaran yang mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. 

Salah satu model pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 adalah 

Student Centered Learning (SCL). 

Model ini merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, di mana peserta didik 

berperan sebagai subjek utama yang 

aktif membangun pengetahuan, sikap, 

dan keterampilannya sendiri (Devanti 

and Muftiana 2023). Dalam model ini, 

guru berperan sebagai fasilitator yang 
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membimbing proses belajar peserta 

didik. Penerapan Student Centered 

Learning dapat dilakukan melalui 

berbagai strategi pembelajaran, 

seperti Small Group Discussion, Role 

Playing, dan Discovery Learning. 

Melalui berbagai aktivitas tersebut, 

peserta didik didorong untuk 

berdiskusi, bekerja sama, 

memecahkan masalah, 

mengemukakan pendapat, dan 

menemukan konsep secara mandiri 

sehingga motivasi belajar mereka 

dapat meningkat (Awwaliyah and 

Fatimah 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 

22 Juli 2025 dengan guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Bapak Syamsurya Yusri, S.Pd., di 

SMP Negeri 30 Kota Makassar, 

diperoleh informasi bahwa motivasi 

belajar peserta didik kelas VIII masih 

tergolong rendah. Untuk memperkuat 

temuan tersebut, peneliti 

menyebarkan angket motivasi belajar 

kepada peserta didik kelas VIII.1 

sampai VIII.5. Hasil angket 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar rendah dengan persentase 

sebesar 32%. Rendahnya motivasi 

tersebut terlihat dari kurangnya minat 

belajar, rendahnya partisipasi dalam 

pembelajaran, kurangnya rasa ingin 

tahu, serta minimnya kesadaran 

peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran secara aktif. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti rendahnya minat dan 

tujuan belajar, maupun faktor 

eksternal, seperti kurangnya 

dukungan dari lingkungan keluarga 

dan sekolah. 

SMP Negeri 30 Kota Makassar 

telah menerapkan model 

pembelajaran Student Centered 

Learning dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Namun, 

efektivitas penerapan model tersebut 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik, khususnya kelas VIII, masih 

perlu dikaji lebih mendalam. Penelitian 

ini menjadi penting untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh penerapan 

model Student Centered Learning 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik sehingga dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

Ex Post Facto untuk menganalisis 
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pengaruh model pembelajaran 

Student Centered Learning (SCL) 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 

30 Kota Makassar. Penelitian 

dilaksanakan di SMP Negeri 30 Kota 

Makassar selama dua bulan, yaitu 

April hingga Mei 2026. Data penelitian 

terdiri atas data primer yang diperoleh 

langsung melalui penyebaran angket 

kepada peserta didik dan data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai 

dokumen pendukung. Populasi 

penelitian berjumlah 346 peserta didik 

kelas VIII, sedangkan sampel 

sebanyak 63 peserta didik ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

angket menggunakan skala Likert dan 

dokumentasi, sedangkan instrumen 

penelitian berupa angket yang 

mengukur penerapan Student 

Centered Learning melalui indikator 

Small Group Discussion, Role 

Playing, dan Discovery Learning, 

serta motivasi belajar peserta didik. 

Sebelum digunakan, instrumen diuji 

validitasnya dengan korelasi Product 

Moment dan reliabilitasnya 

menggunakan koefisien Cronbach's 

Alpha. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan program SPSS melalui 

analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Sebelum pengujian 

hipotesis, data diuji menggunakan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Selanjutnya, 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat dianalisis 

menggunakan regresi linear 

berganda, kemudian dilanjutkan 

dengan uji t untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel 

secara parsial, uji F untuk mengetahui 

pengaruh secara simultan, serta uji 

koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui besarnya kontribusi 

model Student Centered Learning 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

1. Uji Analisis Statistik 
Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik 
Deskriptif 
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Berdasarkan hasil statistik 

deskriptif terhadap 63 responden, 

variabel Small Group Discussion (X₁) 
memiliki nilai minimum 13, maksimum 

25, mean 20,71, dan standar deviasi 

2,53. Variabel Role Playing (X₂) 

memiliki nilai minimum 12, maksimum 

24, mean 17,76, dan standar deviasi 

3,38. Variabel Discovery Learning (X₃) 
memiliki nilai minimum 14, maksimum 

25, mean 18,86, dan standar deviasi 

3,01. Sementara itu, variabel Motivasi 

Belajar (Y) memiliki nilai minimum 13, 

maksimum 25, mean 21,00, dan 

standar deviasi 3,06. 

Pengukuran frekuensi skor ini 

perlu dilakukan. Untuk menguji 

frekuensi digunakan Teknik analisis 

data sebagai berikut: 

Tabel 2. Frekuensi Kategori Small 
Group Discussion (X1) 

 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 63 responden, 

sebanyak 8 responden (12,69%) 

berada pada kategori rendah, 41 

responden (65,07%) pada kategori 

sedang, dan 14 responden (22,22%) 

pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, variabel Small Group 

Discussion (X₁) berada pada kategori 

sedang. 

Tabel 3. Frekuensi Kategori Role 
Playing (X2) 

 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 63 responden, 

sebanyak 6 responden (9,52%) 

berada pada kategori rendah, 40 

responden (63,49%) pada kategori 

sedang, dan 17 responden (26,98%) 

pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, variabel Role Playing (X₂) 

berada pada kategori sedang. 

Tabel 4. Frekuensi Kategori 
Discovery Learning (X3) 

 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 63 responden, 

sebanyak 5 responden (7,93%) 

berada pada kategori rendah, 46 

responden (73,01%) pada kategori 

sedang, dan 12 responden (19,04%) 

pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, variabel Discovery Learning 

(X₃) berada pada kategori sedang. 
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Tabel 5. Frekuensi Kategori 
Motivasi Belajar (Y) 

 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 63 responden, 

sebanyak 11 responden (17,46%) 

berada pada kategori rendah, 6 

responden (9,52%) pada kategori 

sedang, dan 46 responden (73,01%) 

pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, variabel Motivasi Belajar (Y) 

berada pada kategori tinggi. 

2. Uji Hipotesis 
Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Berdasarkan hasil uji t, seluruh 

variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Variabel Small Group 

Discussion (X₁) memperoleh nilai 

thitung 6,294 > ttabel 1,6725 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Variabel Role 

Playing (X₂) memperoleh nilai thitung 

6,250 > ttabel 1,672 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Variabel 

Discovery Learning (X₃) memperoleh 

nilai thitung 3,263 > ttabel 1,997 

dengan signifikansi 0,002 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Dengan demikian, ketiga variabel 

tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 
Berdasarkan hasil uji F, 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 28,464 

yang lebih besar dari Ftabel sebesar 

2,266, dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Student Centered 

Learning (SCL) berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar 

peserta didik. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi, diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,591 atau 59,1%. Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Small Group Discussion (X₁), Role 

Playing (X₂), dan Discovery Learning 

(X₃) secara bersama-sama mampu 

menjelaskan pengaruh terhadap 

Motivasi Belajar (Y) sebesar 59,1%, 

sedangkan 40,9% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Adapun rincian 

Sumbangan Efektif (SE) dan 

Sumbangan Relatif (SR) masing-

masing variabel independen terhadap 

variabel dependen disajikan sebagai 

berikut. 

Tabel 9. Sumbangan Simultan, 
Efektif dan Relatif 

 
Berdasarkan hasil analisis, 

ketiga variabel bebas secara 

bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 59,1% terhadap 

motivasi belajar peserta didik, 

sedangkan 40,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Secara 

parsial, Role Playing (X₂) memberikan 

sumbangan efektif terbesar, yaitu 

22,32% dengan sumbangan relatif 

37,76%, diikuti Discovery Learning 

(X₃) sebesar 19,10% (SR 32,33%) 

dan Small Group Discussion (X₁) 

sebesar 17,68% (SR 29,91%). Hasil 

ini menunjukkan bahwa Role Playing 

(X₂) merupakan variabel yang 

memberikan kontribusi paling besar 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

 

Pembahasan  
1. Model Pembelajaran Student 

Center Learning pada Peserta 
Didik Kelas VIII di SMP Negeri 30 
Kota Makassar 

Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap 63 peserta didik kelas VIII di 

SMP Negeri 30 Kota Makassar, 

penerapan model pembelajaran 

Student Center Learning (SCL) 

berada pada kategori sedang. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil analisis 

deskriptif pada tiga indikator utama 

SCL, yaitu Small Group Discussion 

(X₁) dengan persentase 65,07% (41 

peserta didik), Role Playing (X₂) 

sebesar 63,49% (40 peserta didik), 

dan Discovery Learning (X₃) sebesar 

73,01% (46 peserta didik). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik telah diterapkan dengan 

cukup baik, meskipun masih 

memerlukan penguatan agar dapat 

mencapai kategori tinggi. 
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a. Diskusi Kelompok (Small 

Group Discussion) 

Sebagaimana dijelaskan John 

Dewey dalam (Jannah 2019) 

menekankan bahwa pembelajaran 

yang bermakna terjadi melalui 

pengalaman langsung (learning by 

doing). Dalam penerapan Small 

Group Discussion, peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar 

melalui kegiatan berdiskusi, bertukar 

pendapat, dan memecahkan masalah 

secara kolaboratif. Aktivitas tersebut 

mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif sehingga motivasi 

belajar meningkat. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode Small Group 

Discussion mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Peserta didik menjadi 

lebih tekun menyelesaikan tugas, 

lebih aktif mengikuti kegiatan belajar, 

serta menunjukkan minat yang lebih 

tinggi terhadap mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Bermain Peran (Role Playing) 

Metode Role Playing 

merupakan strategi pembelajaran 

yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

memerankan tokoh atau situasi 

tertentu sesuai dengan materi yang 

dipelajari. Melalui pengalaman 

tersebut, peserta didik tidak hanya 

memahami materi secara konseptual, 

tetapi juga menghayati nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. 

Hal ini sejalan dengan 

pandangan John Dewey bahwa 

pengalaman nyata merupakan dasar 

terbentuknya pembelajaran yang 

bermakna. Dengan bermain peran, 

peserta didik menjadi lebih aktif, 

percaya diri, serta mampu 

menghubungkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Pembelajaran Penemuan 

(Discovery Learning) 

Menurut Elaine B. Johnson 

dalam (Hiska et al. 2025), 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik bertujuan mengaktifkan 

peserta didik dalam membangun 

pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang mereka peroleh 

sendiri. Pendekatan ini menekankan 

kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Discovery Learning 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan 

konsep dan prinsip pembelajaran 

secara mandiri melalui kegiatan 
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mengamati, mengeksplorasi, dan 

menyimpulkan. Dalam model ini guru 

berperan sebagai fasilitator, 

sedangkan peserta didik menjadi 

subjek utama dalam proses 

pembelajaran. 

2. Motivasi Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas VIII di SMP 
Negeri 30 Kota Makassar 

Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap 63 peserta didik kelas VIII, 

motivasi belajar peserta didik secara 

umum berada pada kategori sedang. 

Sebagian besar responden 

menunjukkan tingkat motivasi belajar 

yang cukup baik, meskipun masih 

terdapat peserta didik yang 

memerlukan dorongan agar lebih aktif 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

peserta didik telah berkembang, 

namun masih memiliki peluang untuk 

ditingkatkan melalui penerapan 

strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif. 

Motivasi belajar merupakan 

dorongan psikologis yang berasal dari 

dalam maupun luar diri peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Uno 2016). Penerapan model 

Student Center Learning memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam setiap 

proses pembelajaran sehingga 

mampu membangkitkan motivasi 

intrinsik mereka. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga 

menjadi pelaku utama dalam 

memperoleh pengalaman belajar. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and 
Learning terhadap Hasil Belajar 
di SMPN 1 

Hasil analisis regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Student Center 

Learning yang terdiri atas Small Group 

Discussion (X₁), Role Playing (X₂), 

dan Discovery Learning (X₃) 

berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas 

VIII pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 30 Kota 

Makassar. Hasil uji simultan 

memperoleh nilai Fhitung = 28,464 

lebih besar daripada Ftabel = 2,266, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketiga variabel secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik. 

Selain itu, nilai R Square 

sebesar 0,591 (59,1%) menunjukkan 
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bahwa motivasi belajar peserta didik 

dapat dijelaskan oleh penerapan 

model Student Center Learning 

sebesar 59,1%, sedangkan 40,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar penelitian. Berdasarkan 

sumbangan efektif, variabel Role 

Playing memberikan kontribusi 

terbesar (22,32%), diikuti Discovery 

Learning (19,10%) dan Small Group 

Discussion (17,68%). 

a. Pengaruh Small Group 

Discussion terhadap Motivasi 

Belajar 

Hasil uji parsial menunjukkan 

bahwa variabel Small Group 

Discussion memiliki nilai thitung = 

6,294 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

Diskusi kelompok mendorong 

peserta didik untuk saling bertukar 

pendapat, bekerja sama, dan aktif 

menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran. Kesempatan tersebut 

membuat peserta didik merasa 

dihargai, lebih percaya diri, serta lebih 

antusias mengikuti proses 

pembelajaran. Akibatnya, motivasi 

belajar peserta didik meningkat. 

b. Pengaruh Role Playing 

terhadap Motivasi Belajar 

Hasil uji parsial menunjukkan 

bahwa variabel Role Playing 

memperoleh thitung = 6,250 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

Melalui metode ini peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih nyata karena terlibat 

langsung dalam memerankan suatu 

situasi sesuai materi pembelajaran. 

Pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, Role Playing membantu 

peserta didik memahami nilai-nilai 

keislaman melalui praktik sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, dan bermakna. 

c. Pengaruh Discovery Learning 

terhadap Motivasi Belajar 

Hasil uji parsial menunjukkan 

bahwa variabel Discovery Learning 

memperoleh thitung = 3,263 dengan 

nilai signifikansi 0,002 < 0,05, 

sehingga berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

Melalui Discovery Learning, 

peserta didik didorong untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep 

pembelajaran melalui kegiatan 

mengamati, mengeksplorasi, 

mengumpulkan informasi, dan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

450 
 

menarik kesimpulan. Proses tersebut 

membuat peserta didik lebih aktif, 

mandiri, dan memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi sehingga motivasi belajar 

meningkat. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Student Center 

Learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 30 Kota Makassar. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Maharani, 

Putri, and Aryaningrum 2025) yang 

menyimpulkan bahwa penerapan 

Student Center Learning mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik. 

Meskipun variabel terikat yang diteliti 

berbeda, kedua penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik 

memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian (Rahma et al. 

2022),yang menemukan bahwa 

pendekatan Student Center Learning 

mampu meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik selama pembelajaran. 

Tingginya partisipasi tersebut 

merupakan salah satu indikator 

meningkatnya motivasi belajar, 

sehingga memperkuat temuan 

penelitian ini. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian (Heni, 

Sarmidin, and Zulhaini 2019) yang 

menyatakan bahwa pendekatan 

Student Center Learning belum 

memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Perbedaan tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh karakteristik 

responden, jenjang pendidikan, mata 

pelajaran, lingkungan belajar, maupun 

variabel yang diteliti. Penelitian 

tersebut berfokus pada hasil belajar, 

sedangkan penelitian ini 

menitikberatkan pada motivasi belajar 

yang merupakan aspek afektif dan 

cenderung lebih mudah berkembang 

ketika peserta didik diberi kesempatan 

untuk aktif berdiskusi, bermain peran, 

serta menemukan konsep secara 

mandiri. 

Dengan demikian, temuan 

penelitian ini semakin menguatkan 

bahwa model pembelajaran Student 

Center Learning merupakan 

pendekatan yang efektif dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif, 

interaktif, dan bermakna. Melalui 

penerapan Small Group Discussion, 

Role Playing, dan Discovery Learning, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

451 
 

peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih luas, 

lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran, serta memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Student Center 

Learning (SCL) yang meliputi Small 

Group Discussion, Role Playing, dan 

Discovery Learning telah diterapkan 

dengan kategori sedang pada 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas VIII SMP Negeri 30 Kota 

Makassar, demikian pula motivasi 

belajar peserta didik yang berada 

pada kategori sedang. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Student Center 

Learning berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar 

peserta didik, baik secara simultan 

maupun parsial. Nilai Fhitung sebesar 

28,464 dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 membuktikan bahwa ketiga 

strategi pembelajaran tersebut secara 

bersama-sama memengaruhi 

motivasi belajar, sedangkan nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,591 menunjukkan bahwa 59,1% 

variasi motivasi belajar peserta didik 

dapat dijelaskan oleh penerapan 

model Student Center Learning, 

sementara 40,9% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian. 

Dengan demikian, semakin optimal 

penerapan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, semakin 

tinggi pula motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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